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Abstract: The background of this research was the less of students’ math representations ability at 
Az- Zuhra Integrated Islamic Junior High School Pekanbaru. Based on that problem, this research 
was intendeed to find out the significant differences on students’ math representations ability 
between the students who taught by using Problem Based Learning Model and students who taught 
by using Conventional Learning at Az- Zuhra Integrated Islamic Junior High School Pekanbaru. This 
research was Quasi Experimental Research and the design of the reseach was Non-Equivalent 
Control Group Design. The reseacher as a teacher in the teaching learning proccess. The population 
of the reseach was all of the students of Az- Zuhra Integrated Islamic Junior High School Pekanbaru 
in 2014/2015 Academic Year. The total population of the reseach was 250 students. Thus, the 
sample of the research was students class VII.A as an experiment class who taught by using 
problem based learning modeland VII.B as a control class who taught by using conventional 
learning. In this research, the meeting was done in six meetings; one meeting for pretest, four 
meetings was teaching by using problem based learning model and one meeting for posttest. To 
find out the result of the research, the researcher used Chi Kuadrat to test the normality of the data, 
variance test to see the homogenity of the data and t-test was used to find out the difference of 
students’ math representations ability. Based on the result of the data analysis shows that the 
tobserve  was 2,93 and ttable on the significant level 5% was 2,01, where 2,93 > 2,01. So that ha was 
accepted dan ho was rejected. It means that there was significant differences on students’ math 
represntations ability between students’ experiment class and students’  control class. Besides, 
based on the result of posttest, the average of experiment class was higher than control class, where 
72,81 for experiment class and 61,11 for control class. So, in conclusion that the implementation of 
problem based learning modelgave the positif effect on students’ math representations ability. 

Keywords: Problem based learning, Ability of representation mathematic  

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi matematika 
siswa SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan representasi matematika antara siswa yang 
diterapkan model problem based  learning dan siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain non equivalent control group 
design. Peneliti berperan langsung sebagai guru dalam proses pembelajaran. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama IT Az-Zuhra Islamic School 
Pekanbaru tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 250 siswa dan sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII.A sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model problem based  learning dan 
kelas VII.B sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, 
pertemuan dilaksanakan selama enam kali, yaitu satu kali pertemuan pretest, empat kali pertemuan 
dengan menggunakan model problem based learning, dan satu pertemuan lagi dilaksanakan 
posttest. Untuk melihat hasil penelitian tersebut, digunakan uji Chi Kuadrat untuk menguji 
normalitas data, uji varian untuk melihat homogenitas data, kemudian digunakan rumus uji-t untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan representasi matematika siswa. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai thitung  sebesar 2,93 dan nilai ttabel pada taraf 
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signifikan 5% sebesar 2, 01 maka thitung > ttabel atau 2,93 > 2, 01, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Artinya terdapat perbedaan kemampuan representasi matematika antara siswa kelas eksperimen 
dan siswa kelas kontrol. Selain itu, berdasarkan hasil posttest nilai rata-rata kelas eksperimen juga 
lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu kelas eksperimen memperoleh 72,81 dan kelas 
kontrol memperoleh 61,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 
memberikan pengaruh  positif terhadap kemampuan representasi matematika siswa. 

Kata kunci: Problem based learning, Kemampuan representasi matematika 
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PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan 
teknologi, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika di sekolah 
merupakan salah satu sarana dasar tercapainya kemajuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam tujuan pembelajaran matematika di sekolah, tujuan 
ketiga dan keempat menyatakan bahwa siswa harus memiliki kemampuan dalam 
menyajikan suatu ide-ide matematika dalam berbagai bentuk, baik berupa simbol, grafik, 
tabel ataupun dalam bentuk lainnya untuk memperjelas masalah dan pada akhirnya 
digunakan untuk dapat memecahkan masalah (Syahril et al., 2021). Dalam hal ini, 
kemampuan representasi sangat berhubungan dengan pemecahan masalah.  

Montague dalam Syarifah Fadillah mengatakan bahwa pada dasarnya pemecahan 
masalah mempunyai dua langkah, yaitu representasi masalah dan menyelesaikan masalah 
(Ruzi & Muzakir, 2015). Pemecahan masalah yang sukses tidak mungkin tanpa 
representasi masalah yang sesuai. Representasi masalah yang sesuai    adalah dasar untuk 
memahami masalah dan membuat suatu rencana untuk memecahkan masalah. Siswa yang 
mempunyai kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika akan memiliki 
kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Kemampuan komunikasi juga 
berhubungan erat dengan kemampuan representasi matematika. Menurut National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM:2000)  terdapat lima standar kemampuan yang 
harus dimiliki siswa pra-TK sampai kelas 12, meliputi kemampuan pemecahan  masalah 
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi 
(communication), koneksi (connections),  dan representasi (representation) (Maulyda, 
2020). Selain itu, NCTM menyatakan kemampuan representasi matematika tak hanya 
merupakan bagian dari kemampuan komunikasi matematika tetapi merupakan alat yang 
dapat digunakan untuk memahami materi matematika. Yang berarti bahwa  proses 
representasi matematika sama pentingnya dengan proses dan materi matematika itu 
sendiri. NCTM mengungkapkan  pentingnya kemampuan representasi untuk dapat 
mengkomunikasikan ide-ide matematika, argumen, dan pemahaman matematika. 
Pentingnya kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika juga diungkapkan 
oleh Kartini. Ia menyatakan bahwa representasi berperan dalam membantu memahami 
konsep, mengkomunikasikan dan memecahkan masalah (Linton et al., 2020). Mengingat 
pentingnya kemampuan representasi matematika dan masih jarangnya penerapan 
pembelajaran yang dapat mewadahi perkembangan kemampuan tersebut, maka 
diperlukan suatu alternatif pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk dapat mengembangkan kemampuan representasi matematikanya tersebut. 

Berdasarkan observasi penulis terlihat gejala-gejala yang menunjukkan  rendahnya 
kemampuan representasi matematika siswa kelas VII SMP IT Az-Zuhra Islamic School 
Pekanbaru, sebagai berikut: (1) Ketika guru memberikan soal kepada siswa, hanya 
sebagian kecil siswa yang dapat menjawab dengan benar. (2) Siswa belum dapat merubah 
persoalan matematika ke dalam bentuk grafik atau gambar. (3) Siswa belum dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan persoalan matematika. (4) 
Siswa belum bisa menyampaikan argumen terhadap ide matematika yang dimilikinya. (5) 
Siswa belum bisa mendeskripsikan kembali apa-apa yang diketahui dari soal. (6) Siswa 
belum bisa mengambil kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

Dari gejala-gejala yang telah diuraikan, terlihat bahwa kemampuan representasi 
matematika siswa masih rendah. Gejala-gejala representasi matematika yang rendah 
tersebut, harus diberi solusi dengan cara menggunakan model pembelajaran yang 
mendukung peningkatan kemampuan representasi matematika siswa. Dalam penelitian 
ini akan diterapkan model problem based learning. Pada model pembelajaran ini, siswa 
dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang harus diselesaikan secara individu dan 
kelompok. Permasalahan yang diberikan akan menstimulus siswa untuk 
merepresentasikan ide-idenya terkait masalah itu sedemikian sehingga mereka dapat 
menemukan penyelesaiannya. 
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Jaenudin mengungkapkan bahwa pemberian masalah-masalah yang meminta siswa 
untuk memberikan alasan, dan mengkorelasikan ide-ide matematika merupakan salah 
satu cara untuk melatih kemampuan representasi matematika siswa (Jenita et al., 2017). 
Jadi, pembelajaran berbasis masalah yang memiliki karakteristik belajar secara kooperatif 
dan pemberian masalah kontekstual sebagai fokus dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa. Selain itu, model 
pembelajaran ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi, 
mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, dan 
desain yang digunakan adalah Non equivalent Control Group Design. Pada desain ini 
terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok eksperimen tidak 
berbeda secara signifikan. Pertama, kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 
memperoleh perlakuan model pembelajaran problem based learning (X). Kedua, kelompok 
kontrol yaitu kelompok yang tidak memperoleh perlakuan atau memperoleh perlakuan 
pembelajaran matematika secara konvensional. Gambaran untuk Non equivalent Control 
Group Design (Sugiono, 2015) dapat dilihat pada tabel 1. 
 
TABEL 1. Non Equivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan :  X = Perlakuan 
                O1 = Pretest kelas eksperimen 
          O2  = Posttest kelas eksperimen  
               O3  = Pretest kelas eksperimen 
          O4  = Posttest kelas eksperimen 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 di SMP IT Az-
Zuhra Islamic School Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP IT 
Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. Adapun objek penelitian ini adalah kemampuan 
representasi matematika siswa pada pembelajaran yang menerapkan model problem 
based learning. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP IT Az-Zuhra 
Islamic School Pekanbaru tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah sebanyak 250 siswa. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. Dari hasil uji homogenitas terhadap nilai pretest 
matematika siswa, terlihat populasi penelitian bersifat homogen. Dalam penelitian ini, 
kelas VII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol yang masing-
masing berjumlah sama, yaitu terdiri atas 26 siswa. 

HASIL PENELITIAN 

a. Tahap Awal 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah tes “t”. Sebelum melakukan tes 
“t” ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu: Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Uji 
normalitas data dapat dilakukan dengan chi kuadrat. Harga chi kuadrat dapat dicari 
dengan menggunakan rumus berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
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Keterangan: 𝑥2= Nilai chi kuadrat 
        𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi 
        𝑓𝑒 = Frekuensi yang diharapkan 

Dengan membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070 dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya distribusi data tidak normal, 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya data berdistribusi normal 

Setelah dilakukan perhitungan data awal terhadap kelas eksperimen diperoleh  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal. Berikut rangkuman 

hasil perhitungan uji normalitas terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
TABEL 2. Uji Normalitas Pretest 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kriteria 

Eksperimen 1,692 11,070 Normal 
Kontrol 10,775 11,070 Normal 

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah uji F, yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika pada perhitungan data awal diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampel dikatakan 

mempunyai variansi yang sama homogen. Berikut nilai dari varians disajikan dalam tabel. 
TABEL 3.Uji Homogenitas Pretest 

Nilai 
Varians 
Sampel 

Perbedaan Nilai Pretest 
Kelas Eksperimen 

(VII.A) 
Kelas Kontrol 

(VII.B) 

𝑺𝟐 77,635 67,96 
𝒏 26 26 

Sehingga nilai dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 1,142. Adapun 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan menentukan 

terlebih dahulu 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 dan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡. Adapun nilai dari 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 adalah 𝑛 − 1 =

26 − 1 = 25 dan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 26 − 1 = 25. Dengan taraf signifikan 5%, maka 

diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. Dengan demikian,diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,142 <

1,96 dan varians-varians kedua kelompok sampel adalah varians yang homogen.  
Selanjutnya uji-t, jika data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi normal dan 
homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan uji 
perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari 
nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah : 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
)

2

+ (
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
)

2
 

Keterangan: 𝑀𝑥  = Rata-rata kelas eksperimen 
𝑀𝑦  = Rata-rata kelas kontrol 

𝑆𝐷𝑥= Standar deviasi kelas eksperimen 
𝑆𝐷𝑦 = Standar deviasi kelas kontrol 

N     = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 
N     = Jumlah sampel pada kelas kontrol 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh adalah 1,47 sedangkan nilai dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓 = 50 dan taraf 

signifikan 5%, adalah sebesar 2,010. Berikut penyajian nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

 
 



Sari 

 
71 

 

TABEL 4. Uji-Tpretest 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1,47 2,010 𝐻𝑎  ditolak 

Berdasarkan tabel tampak bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,47 < 2,01, sehingga 𝐻𝑎 ditolak 

dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan 
dapat dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 
 
b. Tahap akhir 
Pada pembelajaran matematika, kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan 
model problem based learning dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 
konvensional diberi sebuah tes. Tes tersebut adalah posttest yang memuat indikator-
indikator kemampuan representasi matematika pada pokok bahasan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa dan standar deviasi pada kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 
72,81 dan 9,82. Adapun nilai tertinggi yang berhasil dicapai oleh siswa pada kelas 
eksperimen adalah 85 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 50. Sedangkan nilai rata-
rata yang diperoleh siswa dan standar deviasi pada kelas kontrol secara berturut-turut 
adalah 61,11 dan 11,28. Adapun nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa pada kelas kontrol 
adalah 80 dan nilai terendahnya adalah 45. 

Hasil posttest kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis atau perbedaan dua rata-
rata. Namun, sebelum uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas 
dan uji normalitas sebagai prasyarat dari uji hipotesis. Perhitungan uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat dan nilai chi kuadrat yang diperoleh 
disajikan pada tabel berikut: 
TABEL 5. Uji Normalitas Posttest 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kriteria 

Eksperimen 10,16 11,070 Normal 
Kontrol 10,77 11,070 Normal 

Dari tabel terlihat bahwa nilai dari 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Hal ini menunjukkan bahwa 

baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya berdistribusi normal.  
Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji F dan nilai dari varians sampel dan jumlah 
sampel disajikan pada tabel berikut: 
TABEL 6. Uji Homogenitas Posttest 

Nilai 
Varians 
Sampel 

Perbedaan Nilai Posttest 
Kelas Eksperimen 

(VII.A) 
Kelas Kontrol 

(VII.B) 

𝒔𝟐 96,43 127,24 
𝒏 26 26 

Dari tabel uji homogenitas diketahui bahwa 127,24 merupakan varians terbesar dan 
96,43 merupakan varians terkecil, sehingga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,32. Berdasarkan 

nilai-nilai untuk distribusi F, dengan taraf signifikan (𝛼) sebesar 0,05, 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 dan 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 sebesar 25, maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,96. Dengan demikian, diketahui 

bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,32 < 1,96 dan varians-varians adalah homogen.  

Hasil Uji-t 
Dari hasil uji prasyarat hipotesis diketahui bahwa data memiliki varians yang 

homogen dan berdistribusi normal, sehingga analisis lanjut yaitu uji-t dapat dilakukan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝜇𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 ≠ 𝜇𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematika antara siswa yang 
menggunakan model problem based learning dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional di kelas VII SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. 

𝜇𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 ≠ 𝜇𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  
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H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematika antara siswa 
yang menggunakan model problem based learning dan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. 
Adapun nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh berdasarkan perhitungan berikut: 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =

𝑀𝑥−𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁−1
)

2
+(

𝑆𝐷𝑦

√𝑁−1
)

2
 

sedangkan nilai dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓 = 50 dan taraf signifikan 5%, adalah sebesar 2,93. 
Berikut penyajian nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 
TABEL 7. Uji-T Posttest 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒅𝒇 Kesimpulan 

2,93 2,01 50 Ha diterima 

Berdasarkan tabel tampak bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,93 > 2,01, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan 
representasi matematika antara kelas VII.A sebagai kelas eksperimen yang menerapkan 
model problem based learning dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol yang menerapkan 
pembelajaran konvensional. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu hasil observasi dan hasil pengujian hipotesis, dianalisis 
beberapa hasil penelitian: 
1. Analisis hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan model problem based learning 
Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika menggunakan model problem based 
learning dinilai melalui lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Berdasarkan lembar observasi tersebut, pada pertemuan pertama terlihat bahwa 
peneliti kurang baik dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran. Hal ini 
terjadi dikarenakan peneliti masih belum bisa menyesuaikan waktu dengan baik. Selain 
itu, peneliti masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan model problem based learning.  
Pada pertemuan kedua dan ketiga, peneliti sudah hampir mampu melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model problem basedlearning dengan 
baik. Peneliti sudah mulai mampu mengontrol siswa dan menyesuaikan waktu dengan 
baik. Begitu pula halnya, pada pertemuan keempat, berdasarkan lembar observasi yang 
dinilai pelaksanaan model problem basedlearning sudah terlaksana dengan sangat baik. 
Hal ini menunjukkan peningkatan yang baik dari awal hingga akhir pertemuan. 

2. Perbedaan kemampuan representasi matematika antara kelas yang menerapkan 
model problem based learning dengan kelas yang menerapkan pembelajaran 
konvensional 
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap kemampuan representasi matematika  pada 
pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, rata-rata siswa 
pada kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan pembelajaranmodel problem 
based learning lebih tinggi daripada rata-rata siswa pada kelas kontrol yang 
menerapkan pembelajaran konvensional.  Kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 
72,81, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 61,11. Perbedaan rata-rata 
ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan mempunyai pengaruh positif.  
Adapun perbedaan ini, salah satunya disebabkan oleh adanya perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran matematika pada kelas eksperimen yang 
menerapkan modelproblem based learning.  
Hasil pengujian hipotesis memperoleh temuan adanya perbedaan kemampuan 
representasi matematika siswa pada kelas eksperimen memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

2,93 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,01 pada taraf signifikan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa modelproblem based learning tergolong efektif untuk melatih kemampuan 
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representasi matematika siswa. Dengan demikian, hasil analisis ini mendukung 
rumusan masalah yang diajukan yaitu terdapat pengaruh positif dalam pembelajaran 
matematika yang menerapkan modelproblem based learningterhadap kemampuan 
representasi matematika siswa SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh kemampuan representasi matematika antara siswa yang belajar 
menggunakan model problem based learning dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional.  Hasil dari perhitungan t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,93, dengan 

𝛼 = 0,05 dan df = 50 dari daftar distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01. Aturan untuk 
mengujinya adalah Ha diterima  jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Ha ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari 

perhitungan didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,93 jelas berada pada daerah penerimaan Haada bagian ini 

dipaparkan mengenai simpulan hasil penelitian. Simpulan disertai dengan hal-hal yang 
belum tersentuh oleh penelitian serta memberikan saran bagi pembaca mengenai peluang 
penelitian selanjutnya. 
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